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Pendahuluan 

Manusia, seperti yang dik:emu­
kakan Alexis Carrel (1987: 17), adalah 
satu-satunya mak:hluk: yang mampu me­
mahami ideologi, suatu konsep y,mg 
dijumpai hanya dalam kehidupan ma­
nusia. ldeologi menjadi begitu penting, 
karena dalam menyiasati k:ehidupan, 
manusia memerlukan k:onsep bersistem 
yang memberikan arah kepadanya un­
tuk: mencapai tujuan hidupnya. Yang 
dimaksud dengan ideologi adalah suatu 
paham atau ajaran yang dianut sese­
orang atau sekumpulan orang serta 
diyak:ini kebenarannya sebagai dasar 
pijakan dalam berbuat, baik da!am ke­
hidupan individual maupun dalam 
kehidupan kolektif. ldeologi-ideologi 
yang sempat hidup dan berkembang 
menurut Quthb (1983:41) pada dasar­
nya dapat dikelompokkan atas ideologi 
samawi (wahyu) clan ideologi wadhli

(produk manusia). 
Ideologi wahyu sifutnya qath 'iyyah

(pasti). Kesahihan clan kesesuaiannya 
bagi manusia sudah terjamin sepanjang 
zaman (Sanusi, 1987:183). Sebalik-
nya, icleologi produk manusia, 
betapapun jeniusnya, tetap bersifat 
dhanniyyah (nisbi), karena akal manu-
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sia tetap saja terbatas. 

Manusia cenderung berideologi 
karena dengannya ia mengharapkan 
mampu mengatasi problem-problem 
yang senantiasa menantangnya sampai 
akhir hay.atnya. Demikian dominannya 
ideologi pada manusia sehingga terlihat 
pada perilak:unya yang cenderung ia se­
suaikan dengan ideologinya. 

ldeologi dan Aktivi� Manusia 

Menyiasati kehidupan temy.ata I 
mayan pelik, tidak segampang 
mengeritik: suatu kebijak:an politik -­
mengenai UU No. 14 Tahun 1992 ten­
tang Latu Lintas dan Angkutan Jalan 
Raya, misalnya -- sambil mengunyah 
pisang goreng di warung kopi. Untuk: 
itu diperlukan pemahaman tentang kon­
sep bersistem, dalam ha! ini ideologi. 

Dengan ideologi yang sahib ma­
nusia relatif mampu memecahkan 
setiap problem yang dihadapinya. 
ldeelogi tersebut mengandung seku­
rang-kurangny.a empat macam 
karakteristik yaitu: (1) mempunyai 
konsepsi pemecahan problematika ma­
nusia yang timbul, (2) mempunycti 
pedoman (aturan) clan pola operasional 
aktivitasnya, (3) mempunyai metode 



proteksi dari setiap aturan yang dibuat­
nya, dan (4) mempunyai pola 
pengembangan dan penyebarannya 
(Siba'i, 1987: 157).

Butir pertama ( ditambah dengan 
pengertian tentang aqidah) berupa kon­
sep pemikiran. Bentuk pemikiran 
(fikrah) yang berupa mafahim dari se­
buah aturan hidup. Butir kedua 
sampai keempat mencak:up ak.tivitas 
yang dapat diindera, berbicara ihwal­
metode {thariqah) pelaksanaannya. 

Keempat butir cakupan ideologi 
dengan segala komponen yang mem­
bentuknya merupakan alat ampuh 
untuk menguji apakah sebuah konsep 
dapat dikategorisasi sebagai ideologi 
atau bukan. Tetapi k.ategorisasi terse­
but tidaklah sampai pada positivitas 
apakah konsep tersebut sejati, palsu, 
atau menyesatk.an (Sardar, 1987:47). 
Sebab, kesejatian ideologi itu dapat 
terukur hanya dengan tiga kriteria, 
yakni: ( 1) kesesuaiannya · dengan aka), 
(2) keselarasannya dengan fitrah, dan
(3) kemampuannya menenangk.an ha­
tin seseorang.

Mampukah ideologi produk manu­
sia memenuhi keempat karak.teristik 
ideologi di atas? Jawabannya sebenar­
nya telah tecennin dari proses 
kelahiran, pertumbuhan, perkem­
bangan , dan kepudarannya. Komu­
nisme dan sosialisme, misalnya, lahir 
dari antisipasi atas pergolak.an ling­
kungan. Karl Marx, dengan segala 
icee'ekaan sosialnya, sangat sensitif ter­
hadap bercokolnya kapitalisme dan 
borjuisme kaum feodal (Brz.ezinski, 
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1990: 17) saat terjadinya Revolusi In­
dustri di Eropa Barat dan revolusi 
besar di Prancis (Revolusi Prancis). 
Marx membidani kelahiran "uayi" 
komunisme dan sosialisme, yang ke­
mudian memuncak ideologi Marxis­
menya. 

Dewasa ini sejarah semakin mem­
buktikan babwa ideologi produk 
manusia tidak mampu menjawab per­
kembangan zaman. Komunisme tidak 
laku lagi di tanah kelahirannya sendiri. 
Mampukah Selrularisme, dan isme­
isme lain produk manus1a yang 
notabene dhanniyyah bertahan sepan­
jang z.aman? 

Fitrah Manusia 

Telah disinggung pada pendahu­
luan bahwa ideologi dapat dibedak.an 
atas ideologi wahyu dan ideologi 
produk manusia. ldeologi wahyu ber­
asal dari Allah Swt. Karena itu, 
penganut paham ini berupaya sepenuh­
nya mematuhi segala perintah Allah. 
Hal ini sangat berbeda dengan peng­
anut paham ideologi produk manusia 
yang juga dapat dibedakan selrurang­
kurangnya atas dua belahan. Belahan 
pertama dianut oleh orang-orang yang 
berpendirian bahwa moralitas tidak 
perlu didasarkan pada ajaran Allah

(sekularisme), sedangk.an belahan ke­
dua dianut oleh orang-orang yang 
manganggap Tuhan clan agama sebagai 
"omong kosong" (komunisme). Islam 
mengakui keberadaan Yang Maha Pen­
cipta; Sekularisme pun mengakui, 
namun menganggap Tuhan telah me-



lepaskan kekuasaan-Nya setelah selesai 
mencipta, clan telah menyerahkannya 
kepada manusia untuk mengatumya 
(Moreno, 1987: 123). bahkan mengang­
gap bahwa "tuhan" telah impoten; 

sedangkan Komunisme ticlak memper­
cayai sama sekali adanya Tuhan. 

Sejarah pula yang mengungkapkan 
bahwa fitrah manusia yang terlahir 
dari rahim seorang ibu yang paling 
komunis sekalipun -- cenderung meng­
akui keberadaan Yang Maha Pencipta. 
Dalam hal ini kita dapat memberi con­
toh mengenai penduduk negeri sasamn 
dakwah Islam. Penaklukan biasanya 
berkonotasi penyengsaraan. Akan teta­
pi, penaklukan Islam ke negeri-negeri 
sasaran dakwah pacla masa pengem­
bangan Islam justru membawa 
pencerahan. Rasa aman clan tenteram 
dirasakan penduduk negeri sasaran 
dakwah di bawah naungan pasukan clan 
pemerintahan Islam, ha! yang ticlak di­
rnsakan pada saat mereka berada 
dalam kekuasaan Romawi dao Persia. 

Catalan sejarah yang lain mengun­
dang kita membaca keresahan 
masyarnkat Eropa clan Amerika. ldeo­
logi mereka temyata gaga! mengatasi 
problematika yang semakin lama se­
makin kompleks. Kegagalan tersebut 
telah mencapai titik kulrninasinya di 
Uni Soviet dengan komunismenya, 
yang ideologinya hanya bertahan clalam 
masa tujuh clasawarsa. 

Telaah Akal Manusia 

Aqiclah Islam timbul clari proses 
pencarian dengan menggunakan potensi 
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aqliyyah (akal). Potensi ini mampu 
mernbuktikan dalil naqly tentang ke­
bemdaan alam sernesta seisinya sebagai 
hujjah keberadaan Allah Swt. Potensi 
aqliyyah pula yang menyadarkan bahwa 
manusia adalah makhluk yang lemah. 
Karena itu, umat Islam bergantung, 
berserah diri, tunduk, taat kepada-Nya 
tanpa reserve. Kendati sekularisme 
mengakui adanya Yang Maha Pencipta, 
tetapi mereka beranggapan bahwa kerja 
Tuhan hanya menciptakan dunia ini 
seisinya; kemudian, merah hitamnya 
adalah urusan manusia. Karena itu, 
dalam kehidupan penganut seku­
larisme, Tuhan dipisahkan dari 
kehidupan dunianya. Berbeda dengan 
kedua paham di atas, kenclati boleh 
jadi menyalahi fitrahnya, penganut 
komunisme ticlak mengakui adanya 
Yang Maha Pencipta. 

Ketiga ideologi yang sebenarnya 
clapat kita kelompokkan atas ideologi 
samawi clan ideol gi wadh 'i tersebut 
bukan saja berpengaruh atas 
kelestarian peraclaban, melainkan juga 
atas kelestarian alam. Kelestarian 
peraclaban terbukti telah terancam oleh 
pergeseran demi pergeseran tata nilai. 
Hal ini terjadi karena justru bukan 
penganut ideologi samawi (wahyu) 
yang mendominasi kebudayaan (baca: 
sains, teknologi, politik, sosial, clan 
ekonomi). Inilah yang terjadi meski se­
orang pun (pacla fitrahnya) tidak 
menghenclaki kehancuran. 

Kesimpulan 

Gambaran global ihwal ideologi 



besar dan pengaruhnya atas perilaku 
masyarakat internasional memmjukkan 
bahwa ideologi produk manusia telah 
mendominasi berbagai bangsa di dunia. 
Justru bu�an Islam yang sebenamya 
memenuhi persyaratan sebagai ideologi 
altematif. Kalau kemudian gaung ker­
esahan akibat berbagai ketimpangan 
dan ketidakadilan semakin membahana 
bisa "dimaklumi", sebab konsepsi 
ideologi Islam kini tersimpan hanya di 
benak beberapa gelintir manusia di 
bumi Allah ini. Peran Islam dalam 
menyelamatkan peradaban telah me­
mudar sejak sang durjana keturunan 
Yahudi dan agen Inggris,Mustafa Ke­
mal Attaturk, bersekongkol dengan 
lnggris meruntuhkan sistem kekhalifa­
han di lstambul (Turki), 3 Mei 1942. 

Islam memenuhi persyaratan seba­
gai sebuah ideologi yang memberikan 
keadilan dan ketenteraman, keadaan 
yang sangat didambakan oleh umat ma­
nusia. Keadaan tersebut akan te1WUjud 
hanya jika kaum maslimin menerapkan 
Islam dalam kehidupan secara kajfah

dan senantiasa pantang menyerah. 
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